BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Komunikasi adalah salah satu hal yvang tak akan luput dari manusia
sebagai makhluk  sosial. Dalam m kehidupan sehari, manusia
mengglmkan kmnl'kast mhkw:pam baik dari individu ke
individuy hﬂlﬂﬂpﬂk, organisasi hingga media. Menurut Berelson dan Stainer
(dalam Vardiansyah, 2008), komunikasi merupakan. wﬂﬁ-mﬁs penyampaian

informasi. gagasan, emost. keahlian, dan J.ammmpﬂnggumn simbol-
-Mﬂiﬁepﬂm kata-kata, gambar-gambar, angku-a

hl_.ﬁp,;lam
Tklan menjsdi salzh satu metode pmvampniiﬂ. pesan atau informasi dan

‘sebuah produk atau jasa kepoda masyarakat schagai konsumen. ) Ikian

m sebagni segnln bentuk pesan tentang sustu produk yang
dimlikmlmnt media, ditunjukan kepada sebogian atau selurub masyarakat

I.Tah_ﬂlﬂ}.lkhn dapat dikatakan baik apabila memiliki pesan .hil_amumkasl

yang mudah diingat dan bisy dipahami oleh setiap orang yang melihat visual
dan mendengar audio dari iklan yang diiwmgkaﬁm-"’ﬂll}.
Sakmg..mpﬂfu;u tklan yang beredar di berbagai media, audience tidak
myﬁn hl:mw.il:lm telnh membentuk Mﬁiﬂm memutuskan dan
menentukan pilihan. Berbagai jenis iklan yang disuguhkan kepada audicnce.

mulai dari iklan di media konvensional mﬁ televisi, radio ataupun media
celak, hingga mmmmmﬁtmmmulal dari iklan produk
hingga jasa vang disuguhkan dari berbagai media ini tanpa disadari telah
membangkitkan kesadaran (awaremess) konsumen.

Iklan bertujuan untuk menyampaikan sebuah informasi secara tersiar,
Maka daori itu, iklan tidak hanva menampilkan promosi produk saja. pamun
juga menyampaikan sebuah pesan moral yang tidak tertulis yang sevars
langsung ataw tidak langsung membangun sebuah gambaran produk.



Begitu pula dengan iklan produk hand sanitizer yang dipublikasikan oleh
Klarens. Klarens merupakan sebuah perusahaan yang menyediakan produk
kecantikan dan perawatan tubuh atau kosmetik serta produk pembersih. Dalam
video berdurasi | menit 40 detik tersebut, Klarens menampilkan tangan sebagai
sebuah objek utama. Video tersebut. memiliki latar belakang hitwm, dan
disuguhkan dengan sebuah naskoly' yang sesuai dengan setiap seene atau adegan
yung ingin ditampilkan. Prodok famd sanifizes yang diiklankan oleh Klarens

muncul di akhir videp tersebut.

PRz IHan:

Gonmbar .| Cuplikan iklan Klarens Hand Sanitizer versi Beautiful Hands

Sumber; (K larens Official, 2022,

lklon Klorens Hand Sanitizer vers: Beawtifill Haneds it menceritakan
perbedasn menjadi et khas. [klan ini memiliks alur cerita yang khas dan
menarik karena iklan ind secars tidak langsung akan memunculkan persepsi
masyarakat tentang toleransi dalam berkehidupan bermasyarakat.

Makna yang terkandung dalam iklan seringkali tersirat atsupun tersurat,
yang skan memberikan informasi sebensmya tentang isi pesan iklan yang
sehenamya. Audience akan memahami isi pesan apabila tanda atan simbol yang
disampaikan jelas dan tidak memunculkan makna yang berbeda dan yang

sebenarmya.



Dalam komunikasi pemasaran, penklanan tak hanya menggunakan
bahasa sebagai alatnya, tetapi juga alat komunikasi kninnya seperti gambar,
warna dan bunyi. Periklanan merupakan bentuk komunikasi massa, komunikasi
yang dilakukan oleh pengiklan (edvertiser) untuk mengkomunikasikan sesuatu
kepada konsumen (decoder) melalui media (Santosa, 2009). Kajian sistem
tanda dalam iklan juga memk@cﬁj&jﬁthal yang ditklankan Begitu pula
yang dilakukan Klarens dalam video iklan Hamd Sanitizer versi Beautiful
Hands ini. Hal yang membuat iklan ini menarik adalah satu-satunya objek yang
ditampilkan olch Klarens, yakni tangan. Tangan aphngﬂitﬂ#‘ldﬂn penggunaan

feamel semitizer dimungalken  demgan  makna 'Izdmma, sertn memunculkan
m:ﬂlﬂkﬂa sostal, IKlan ini bahkan :mde‘rmwm_gmasmnal. serta
mengandung  banyak  simbolisasi visual yang membantu objek bercerita.
Cuplikan tangan-tangan tersebut merupakan representasi dari manusia sebagai

'Ikhﬁ_ im Juga menempatkan fangan-tangan tersebut menjadi berbagai
knnﬂ;m termasuk profesi dan agama yang saling mcln':iﬂﬁn]:li uniuk
sebuah kehidupan yang lebih baik. Beberapa pmfd”ﬁl.ngﬂlhlam iklan
ini ialah dokter, petani, pelukis, juru masak, hingga hﬁ#ﬂg kebun (Klarens
Official, 2021). Menurut Sobur (2006). iklan menggunaknn sistem tanda yang
tuﬂmﬂthmbm.h&wﬁd mRaupun yﬂﬂgbﬂ'ﬂﬂﬁhn

Dalam video ini, ditampilkan lsmbang-lambang yang menyiratkan
pen!mgnyu sebuah (angan. serta i:ebeu‘ihm Apalagi pasca pandemic
Covid-19 yang mana Bﬁl’mﬂ dﬂtﬁ. as kepada manusia agar
selalu mencuei tangan dan menjaga kebersihannyn, I'.mma telah terbukti efektif
untuk mencegah penyebaran penyakit dan juga pengendalian infeksi. Hal ini
dikarenakan tangan sering kali menjadi perantara berbagai bakteri masuk ke
dalam twbuh kitz. Salab satu allermatif untuk membersihkan tangan adalah
dengan menggunakan hamd sanitinzer. Klarens sebagai produk cairan fand




sanitizer dan cairan pembersih lain. juga menautkan 1su pandemi dalam materi
video iklan ini.

Selain sebuah visualisasi yang menarik. naskah vang ditampilkan dalam
video iklan ini jugs membawa penonton kepada emosi vang lebih mendalam.
Dalam iklan ini. sang eapywriter iklan ini berusaha untuk menjadikan penonton
sebagai bagian dari objek yung disngkat, yaitu tangan. Pada akhir video, tertulis

nama produk Klarens dengan fagiine produk yang berbunyi “Hand Sanitizer
Sram Indonesiato The M ikﬁhmul_‘lrﬁ:ml m
lklan merupnkan pengisi ruang medis. Saaf a1, iklan tak hanya
Bt kcan clf SN B P nsicnal seperti tlBNE Binn mBtpun radio. Tklan
juga muncol pada media sosial seperti Instagram, YouTube: hingga TikTok.
Klarens memanfaatkan adanya sosial media YouTube sebagai saluh satu media

.;wi; Wempublikasikan dan  menyebariusskan SRBSGVATE ki, ini
casikan pada YouTube dengan skun official Klarens yakni Klarens
Dﬂ"wnl.!hhﬁudul Be The Hnrt #ﬂmnﬁd.‘fands Selain deub]Jkasﬁmﬂl sosial

h:sm!m: {g-kimns.uﬁiunl pada 21 Juli 2022.

Iklan sendiri pada dasarnva merupakan sarna mhrkmnlkasl yang
dipakui oleh komunikator yaitu produsen atau perusahaan dalam memberikan
informasi mengenai produk atsu jasa kepﬁt Mﬂﬂfﬂ dan masyarakat
melalui media massa. Namun saat ini, sebush ideo iklan tak hanya
ditampilkan di medis konvensional Buhhu, jperusahaan kini cenderung
mengiklankan produknya lewat sosial media. Hal ini dikarenakan iklan lewat
sosial medis memiliki jangkavan vang lebik luas, memiliki bioya iklan yang

rendoh, serta iklan dapat berjalan selama 24 jam penuh dan bisa diputar
berulang-ulang. Selain itw, iklan sosial media mudah mendapatkan feedback
dan awdience, sehinggs pemilik produk secara langsung bisa mengetahu
feedback dar audience secara langsung,



Begitu pula dengan iklan Klarens Hamd Somitizer yong tak hanya
dipublikasikan di sosial media YouTube dan Instagram, namun jugs mendapat
apresiasi darl pengguna sosial medin Twitter. Salah satu pengguna dengan
nama akun (@ pipis membagikan video tersebut di témeline Twitler pribadinya
tersebut. Video iklan Klarens Hand Sanitizer ini diunggsh dengan caption
“Demi apa barn lihat iklan yvangindah banger ini* Meskipun Cuma namypzilin
tangan, fapi sangel ekxpresy dan emosiondl, Coba apa menurul kanm vang
hikire fklan i keren L Postingan tersebul ternyata mengundang para pengguna
Twilter unfuk melibal dan mengomentari iklon fersebut. Sang pemilik akun
tersebut juga menjabarkan opininya terkait iklin Klarens.

Selain membahas tentang pesan momal yang ditampilkan oleh Klarens,
sepam fidak langsung para pengguna Twitter juga mengetahui produk Homd
Samitizer Klarens. Hal imi termasuk sebuah yoff sefling dengan cam menyentuh
emosional oudiens: Dinkses peneliti pada 28 Mei 2023, ‘postingan im
mendapatkan. 3 470 fikes, 1090 rerweer, 82 kutipan dan 382 markah (Pranata,
20230

Gambar 1.2 Respon Pengguna Media Sosial Twitter

Sumber: (P, 2023)



Iklan Klarens Hand Sanitizer im tidak secara langsung memperlihatkan
produk hend sanitizer padn awal adegan, namun menvuguhkan kisah dan visual
menarik. Sehingga di awal video, sudicns tidak terfokus pada sebuah produk,
namun pada cerita atau naskah dalam video.

Pesan moral dalam iklan tersebut yang membuat materi iklan sustu
perusahaan berbeda dari yang lainnya. Pesan moral diartikan sebagai pesan

yang bmsﬂnu WJnmn. . vejany hﬂn muoupun tufisan, lentang
bagaimana mantsia ita hanis W lh:l I:rnrhndlh agar ia menjadi manusia
ymﬁ!lii {Suseno, 2007), Tidak semua iklan yang ditampilkan. memiliki pesan
moral. Beberapa iklon audiovisual hanya n‘bwﬁmllmﬁ:k semuita, tanpa
mﬂﬁh alur cerita dan pesan moral yang 1erk i :_ﬁm_xu.
Saloh satu contoh iklan vang memiliki pesan moral adalah iklan rokok.
 Penelitian yang dilakukan Tenggono (2016), terdapat pesan moral pada: iklan
rokok LA Lights Edisi Taklukkan Tanganmu. Tenggomo (2016) juga
nmﬁdndm bahwa iklan rokok menjadi salah satu Jktun yang whp- unik
- karena penyampaiannya dibatasi oleh beberapa undang-undang. yang akhimya
menuntul agar pembuat iklan rokok berpikir lebily keras dalam menampilkan
iklan rokok tanpa menampilkan bentuk dan pemwn]:uﬂukﬁyj.namun tetap
-membual konsumen mengetahui jenis produk spa yang diik lankan.
. ﬂliﬁlﬂﬂmm video ini umphn.gnhu&h bentuk iklan sof
selling. Soft sellims merupakan teknik penjualan dengan gaya bercerita (story
tefling), vang terkesan ud.nk terfihat sedmghmjualan tetapl dengan tujuan
menawarkan suatu produk (Faizaty &Lﬂﬁi mt}. Penelitian yang dilakukan
oleh Sukoco & Hartawan (2011), menyatakan bahwa dengan menggunakan

emosional konsumen, maka akan muncul keterlibatan emosional dengan merek.
Dikarenakan pengalaman  vang dirasakan  oleh  pelanggon  mampu
mendatangkan keterlibatan secara emosional terhadap merek.

Penelitian lain lentang soft sefling berjudul *Pengarnh Pesan Soft Selling
Skincare Bave Terhadap Minat Beli Produk (Survev Pada Followers Invtagram



iivemyvhase) ", menunjukkan babwa bahwa sebagian besar responden tertarik
pada soff selling vang dilakukan Base karena menggunakan penyampaian yang
dapat menggungah sisi emosi konusmen (Kurniawati, 2022).

Dalam iklan ini, Klarens menampilkan berbagai simbol yang dekat
dengan kehidupan schan-hari, yang, memiliki keterkaitan dengan moral.
Artian pesan maoral sendiri m pada akhlak vang sesuai dengan
peraturan Soﬂll', almt mﬂum h;thlm atau adat kebiasaan yang mengatur
tingkah l'nht ['fh;lgﬁm 2006). Sthm simbal, Mm Klarens ini juga
menampilkan narsi yang menjelaskan simbol sertn memperkual jalan cerita
dalam video iklan fersebut Bahasa sendiri digunakan sebagai media dalam
iklan wntuk menjual produk atau jasa. agar produk atau jasa terscbut dibeli
‘oleh sasaran iklan atau konsumen, dengan tujuan memperoleh keuntungan,
selnin ity hahasa digunakan oleh iklan untuk menarik perhatian agar dibaco
atou dilibat untuk dipahami isinya (Rosada, 2023).

Secara harfiah. sebuah informasi tidak mengalir atau bﬂgﬂﬂ, karena
SEW informasi bisa sampai kepada aidicnce berkal inferpretasi
penyampaian dan penyampaian pesan itu sendiri. Jika dilihat kembali mengerii
tujuan dilakukannys pengiklanan, maka iklan sendini bertwjuan untuk
'WWMQIM konsumen untuk mengikuti pesan yang
diberikan olch iklan itu sendiri (Bungin, 2015).

~ Sebagai sebuah produk, Klarens menjelaskan dir
sanitizer dengan konsep lerhmk untuk Pc:ﬁ:ldmm schari-hari dan menjawab

keluhan para pelanggan terhadap produk yang digunakan saat ini dengan
filosofi yaitu we are the brand that protects, we deliver honest and the best we

rinya sebagai pionir hand

develnp product based on market insightand cruelty free and skin friendly
ingredien (Klarens, nd. ).

Iklan ditujukan untuk mempromosiksn suatu produk terfentu, dengan
menggunakan kalimat, frase atsu jargon yang persuasif atau dengan kaia lain
merupakan  kalimat wntuk merayu pars khalayok umum agar membeli,



mengonsumsi, atay menggunakan produk yang ditklankan tersebut. Kalimat
tersebul pasti menarik. mudah diingst dan mudsh dipahami oleh semua
kalangan (Puteri, 2017).

Dalam hal imi, iklan yang akan dijadikan objek kajian dan yamg akan
dianalisis oleh peneliti adalah iklan Klarens Hond Sanitiver versi Beautiful
Hands. Alasan mengapa peneliti mengambil iklan ini sebagai objek adalah
karena Klarens menempatkan dirinya sebagai pionir Mond Sanitizer yang aman
sebagai perlindungan sehari-hari, serta mnﬂn}ﬂm produk sebagai Hand
Sanitizer yang wangi dan ramah di tangan (Klarens, n.d). Selain itu jika dilihat

| penayangannya mhﬂ’lumham iklan ini memiliki visual yang menarik
serta maskah yang penuh makna Iklan “ini juga memiliki banyak sekali
Inkwpehm simbol-simbol dan tnndo vang sarat uﬂﬂhpﬁgﬂngandlmg
pesan moral

Bemwal dari situlah, akhirnya penulis menjadikan iklan Klarens Hand
wm Beautifl Hands sebagai objek penelitian. Selmin itu, ketertarikan
Pamﬁpmpcmlhhm iklan Hand Sanitizer versi, Beutiful I-.Gmﬁ' sebagai
nhjel"}ﬁnéfiﬁnn karcna simbol. relasi tanda dan pemaknasn tanda yang ada
pada iklan tersebut menarik untuk ditafsirkan, diteliti dun dikaji secara

hml.th merupakan suaty ilmu atay melode analisis untuk mengkaji
data, Semiotika pads dasarmya hendak mempelaja
(freamaniny) memaknal hal-hal (dhiees) tm m:l Menurut Berger dalam
Sobur (2006), semiotika menaruh perhatisn pada spa pun yang dinyatakan
sebagai tanda. Charles Pierce menjelaskan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan
objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya memiliki sebab-akibat, dan
simbol untuk asosiasi konvensional.

Dengan ini. pendekatan semiotika Charles Pierce digunakan sebagai
metodologl untuk mengupas dan menguraikan unsur pemaknzan tanda yang

i Hag:umnm kemanusiaan

terkandung dalam iklan dan menafsirkannya. Berdasarkan uraian diatas maka



pada penelitian ini penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pesan Moral dalam
Tklan Klarens Harmd Sanitizer Beautified Hands "
1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan mumusan
masalah sebagai berikut:

fung dalam Tklan Klarems Hand

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, menjadi bahan
masukan dan kepustakaan yang bersangkutan dengan iklan vang memiliki



kandungan pesan di dalamnya. Serta menambah referensi bagaimana
menganalisis atan mengkaji suatu tanda untuk mendapatkan sebuah makna
yang ingin disampaikan dalam sebuah iklan obyek yang serupa.

b, Manfaat Praktis

Isi dari bab 'V ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian
yang telah dilakukan,
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